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2.1. Pengertian Parkir

Menurut Pedoman Perencanaan dan Pengoperesian Fasilitas Parkir,
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1998) parkir adalah keadaan tidak
bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara. Termasuk dalam pengertian
parkir adalah setiap kendaraan yang berhenti pada tempat- tempat tertentu baik
yang dinyatakan dengan rambu ataupun tidak, serta tidak semata-mata untuk
kepentingan menaikkan dan menurunkan orang atau barang.

Dalam tulisannya mengenai parkir, Warpani (1990), menjelaskan Parkir
adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara karena
ditinggalkan oleh pengemudinya. Setiap pengendara kendaraan bermotor
memiliki kecendrungan untuk mencari tempat untuk memarkir kendaraannya
sedekat mungkin dengan tempat kegiatan atau aktifitasnya. Sehingga tempat-
tempat terjadinya suatu kegiatan misalnya seperti tempat kawasan pariwisata
diperlukan areal parkir. Pembangunan sejumlah gedung atau tempat-tempat
kegiatan umum sering kali tidak menyediakan areal parkir yang cukup sehingga

berakibat penggunaan sebagian lebar badan jalan untuk parkir kendaraan.

2.2. Kapasitas parkir

Kapasitas ruang parkir merupakan kemampuan maksimum ruang tersebut
dalam menampung kendaraan, dalam hal ini adalah volume kendaraan pemakai

fasilitas parkir tersebut. Kendaraan pemakai fasilitas parkir ditinjau dari prosesnya



yaitu datang, berdiam diri (parkir), dan pergi meninggalkan fasilitas parkir.
Tinjauan dari kejadian-kejadian diatas akan memberikan besaran kapasitas dari
fasilitas parkir. Hal ini disebabkan karena dari masing-masing proses mempunyai
karakteristik yang berbeda sehingga proses-proses tersebut tidak memberikan
suatu besaran kapasitas yang sama. Disamping itu bahwa proses yang satu sangat

berpengaruh terhadap proses yang lainya (Departemen Perhubungan Darat, 1998).

2.3. Kebutuhan parkir

Menurut Direkturat Jenderal Perhubungan Darat (1996) Kebutuhan tempat
parkir untuk kendaraan, baik kendaraan pribadi, angkutan penumpang umum,
sepeda motor, maupun truk adalah sangat penting. Kebutuhan tersebut sangat
berbeda dan bervariasi tergantung dari bentuk dan karakteristik masing-masing
dengan desain dan lokasi parkir.

Berdasarkan Departemen Perhubungan Darat (1998) kebutuhan area parkir
berbeda antara yang satu dengan lainnya yang sesuai dengan peruntukannya. Pada

umunya ada 2 (dua) jeis peruntukan kebutuhan parkir, yakni sebagai berikut :

1. Kegiatan parkir tetap :
a. Pusat perdagangan
b. Pusat perkantoran swasta atau pemerintahan
c. Pusat perdagangan eceran atau pasar swalayan
d. Pasar
e. Sekolah

f. Tempat rekreasi



g. Hotel dan tempat penginapan
h. Rumah sakit
2. Kegiatan parkir yang bersifat sementara :
a. Bioskop
b. Tempat pertunjukan
c. Tempat pertandingan olahraga

d. Rumah ibadah

2.4. Fasilitas Parkir

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 (1992) Penyediaan
fasilitas parkir juga dapat berfungsi sebagai salah satu alat pengendali lalu lintas.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka pada kawasan-kawasan tertentu dapat
disediakan fasilitas parkir untuk umum yang diusahakan sebagai suatu kegiaatan
usaha yang berdiri sendiri dengan memungut bayaran. Fasilitas tersebut dapat
berupa gedung parkir dan taman parkir. Penyediaan fasilitas parkir ini dapat pula
merupakan penunjang kegiatan ataupun bagian yang tidak terpisahkan dari
kegiatan pokok misalnya gedung pertokoan ataupun perkantoran.

Menurut Departemen Perhubungan Darat (1998) fasilitas parkir adalah lokasi
yang ditentukan sebagai tempat pemberhentian kendaraan yang bersifat sementara
untuk melakukan kegiatan pada suatu kurun waktu. Fasilitas parkir bertujuan
untuk memberikan tempat istirahat kendaraan dan menunjang kelancaran arus lalu

lintas
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Berdasarkan cara penempatannya dan dalam operasional sehari-hari fasilitas

parkir terdiri dari:

1. Fasilitas Parkir Pada Badan Jalan (on street parking)
Parkir di badan jalan (on street parking) dilakukan di atas badan jalan dengan
menggunakan sebagian badan jalan. Walaupun parkir jenis ini diminati, tetapi
akan menimbulkan kerugian bagi pengguna transportasi yang lain. Hal ini
disebabkan karena parkir memanfaatkan badan jalan akan mengurangi lebar
manfaat jalan sehingga dapat mengurangi arus lalu lintas dan pada akhirnya
akan menimbulkan gangguan pada fungsi jalan tersebut.

2. Fasilitas Parkir di Luar Badan Jalan (off street parking)
Parkir di luar badan jalan (off street parking) yaitu parkir yang lokasi
penempatan kendaraannya tidak berada di badan jalan. Parkir jenis ini
mengambil tempat di pelataran parkir umum, tempat parkir khusus yang juga
terbuka untuk umum dan tempat parkir khusus yang terbatas untuk keperluan

sendiri seperti : kantor, pusat perbelanjaan, dan sebagainya.



